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I. LATAR BELAKANG

Media massa memiliki peranan

penting dalam kehidupan masyarakat.

Fungsi utama media massa adalah

menyajikan informasi yang dibutuhkan

oleh khalayak secara luas. Sebagai peayaji

berita media massa harus memberikan

informasi yang objektif kepada pembac4

pendengar, atau pemirsa mengenai apa

yang terjadi. Dalam hal ini, media massa

menyajikan berita yang dapat meyakinkan

masyarakat terhadap segala infonnasi yang

diberitakan. Oleh karena itu, media massa

sangat berperan dalam pembentukan opini

mengenai suatu peristiwa.

Surat kabar adalah salah satujenis

media massa cetak yang digemari oleh

khalayak. Keunggulan surat kabar terletak

pada kemampuannya dalam menyajikan

berita secara jelas, lengkap dan terperinci

dengan harga yang terjangkau. Keunggu-

lan dari surat kabar lainnya yaitu mampu

menjelaskan hal-hal yang bersifat kom-

pleks karena memiliki ruang yang luas.

Surat kabar menempati posisi yang penting

dalam kehidupan khalayak karena mereka

lebih menggantungkan dirinya pada surat

kabar daripada media massa lainnya untuk

memperoleh informasi.

Melalui bahasa yang digunakan,

media massa dapat membentuk paradigma

masyarakat mengenai suatu peristiwa.

Dalam media massa khususnya surat

kabar, batrasa tidak hanya menjadi alat

untuk menggambarkan sebuah realitas,
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tetapi dapat menentukan gambaran (makna

citra) mengenai suatu realitas (realitas

media) yang akan muncul di benak

khalayak (Badara, 2012:-9). Oleh karena

ittl pembaca harus selektif dalam memilih

berita dan tidak mudah terpengaruh dengan

informasi yang belum dapat dibuktikan

kebenarannya secara j elas.

Ketergantungan khalayak terhadap

informasi sering dimanfaatkan oleh pihak

tertentu untuk suatu kepentingan. Seperti

yang diungkapkan oleh Badaru Q0l2:5)

bahwa surat kabar sering digunakan

sebagai sarana salah satu kelompok untuk

mengukuhkan posisinya dan merendahkan

kelompok lain. Surat kabar melalui wacana

beritanya dapat menentukan sesuatu

apakah ia buruk atau baik di masyarakat.

Seperti pada pemberitaan Tenaga Kerja

Asing (TKA) di Indonesiayang telah

menyebar ke berbagai daerah terutama

Kediri. Berita tersebut banyak menyita

perhatian masyarakat karena keberadaan

mereka berpotensi menggeser posisi

pekerja lokal. Tidak sedikit di antara

mereka yang dipastikan ilegal karena

bekerja sebagai buruh kasar.

Penyajian suatu berita tidak terlepas

dari ideologi media serta wartawan media

tersebut. Pilihan kata yang dipakai oleh

wartawan dalam sebuah teks beritatidak

semata-mata karena suafu kebefulan, akan

tetapi juga menunjukkan bagaimana pe-

maknaan seseorang terhadap fakta atau

realitas berdasarkan ideologi. Pilihan kata-

simki.unpkediri.ac.id
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kata yang dipakai untuk menyajikan berita

menunjukkan sikap dan ideologi tertentu.

Terkait dengan ketentuan berita yang akan

diangkat oleh media massae masing-

masing media memiliki kebij akan dalam

penyaj ian redaksi berita.

Jawa Pos adalah salah satu media

massa yang memuat berita keberadaan

TKA di Indonesia. Dalam menyampaikan

kekhawatiran massa mengenai keberadaan

TKA, surat kabar tersebut banyak menggu-

nakan kosakata dan kalimat yang menja-

dikan posisi tenaga kerja lokal terrrar-

ginalisasi. Hal tersebut tidak sesuai dengan

realitas saat ini dimana banyak pekerja

lokal memiliki kreativitas yang tinggi dan

dapat bersaing dengan para TKA.

Selain itu, khalayak juga beranggapan

bahwa pemerintah sangat lamban dalam

menangani permasalahan yang terj adi.

Pada dasarnya pemerintah telah berusaha

semaksimal mungkin agar TKA yang hadir

di lndonesia benar-benm sesuai dengan

syarat dan ketentuan yang berlaku sehing-

ga tidak mengancam keberadaan tenaga

kerja lokal yang minim skill.Karena

adanyasalah satu pihak yang bekerja sama

dengan instansi-instansi yang mempeker-

jakan para TKA, khalayak beranggapan

bahwa seluruh lembaga pemerintahan

memiliki etos kerja yang buruk. Dalarn hal

ini, tidak hanyapekerja lokal saja yang

termarginalkan namun juga pemerintah.
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Agar tidak memiliki paradigma yang

salah, pembaca harus benar-benar mema-

hami maksud dan tujuan dari penulisan

berita dengan berpikir kritis disertai berba-

gai pertimbangan yang matang. Hal yang

harus diperhatikan ketika menganalisis

panberitaan suatu teks adalah bahasa yang

digunakan bukanlah sesuatu yang netral

tetapi memiliki aspek atau ideologi terten-

tu. Bahasa menggambarkan bagaimana

realitas dunia dilihat. Analisis wacana akan

membanfu seseorang untuk memahami

realitas yang muncul. Analisis wacana

dalam arti paling sederhana adalah kajian

terhadap satuan bahasa di atas kalimat.

Analisis wacana kritis membantu

khatayak untuk memahami fenomena-

fenomena yang terjadi. Analisis wacana

dalam pandangan kritis menekankan pada

kekuatan yang terjadi pada proses produksi

dan reproduksi makna. Eriyanto (2011:7)

mengungkapkan bahwa analisis wacana

kritis melihat wacana dan pemakaian baha-

sa sebagai faktor penting, yakni bagaimana

bahasa digunakan untuk melihat ketimpa-

ngan kekuasaan dalam masyarakat yang

terjadi. Analisis wacana laitis mempertim-

bangkan konteks wacana seperti latar,

situasi, peristiwa, dan kondisi.

Salah satu model analisis wacana

kritis adalah model analisis Roger Fowler.

Model analisis tersebut dapat digunakan

untuk melihat bagaimana media mengon-

simki.unpkedirl.ac. id
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pemberitaan keberadaan TKA di Indonesia

dalam Jawa Pos.

Data dalam penelitian ini adalah

kosakata dan kalimat yang digunakan

untuk memberitakan keberadaan TKA di

Indonesia dalam Jawa Pos. Sumber data

dalam panelitian ini adalah surat kabar

Jawa Pos edisi2T Desember 2016 sampai

dengan 2 Januari 2017.

Pengumpul an datapada penelitian ini

dilakukan dengan menempuh tahap-tahap

berikut.

1, Membaca teks berita keberadaan TKA

di Indonesia dalam Jawa Pos edisi Rabu

27 Desember 2016 sampai dengan

Selasa 02 Januari 2017 berulang-ulang;

2. membaca ulang kegiatan (1) disertai

pengidentifikasian praktik penggunaan

kosakata dan kalimat dalam Jawa Pos

yang membawa ideologi tertentu;

3. membaca ulang hasil kegiatan (2)

disertai penandaan data sesuai dengan

kategori praktik penggunaan bahasa

yang dilah*an dalam Jawa Pos;

4. memastikan hasil kegiatan (3)

dilanjutkan dengan pencatatan data ke

kartu data;

5. mengklasifikasikan data berdasarkan

elemen yang dianalisis.

Metode analisis data dalam penelitian

ini adalah metode analisis wacanateks

media yang diperkenalkan oleh Roget

Fowler. Model analisis tersebut merupakan
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model analisis yang menekankan pada

penggunruul bahasa oleh media bukanlah

sesuatu yang netral, tetapi mempunyai

aspek atau nilai ideologis tertentu

(Eriyanto, 20ll:164).

Dalam menganalisis data, peneliti

melakukan beberapa tahap, yaitu:

(l) membacadatapada kartu data; (2)

memaknai setiap kata pada kartu data;

(3) mencatat analisis setiap data di kartu

data; (4) mengklasifikasikan kartu data

yang telah dianalisis; dan (5) memasukkan

hasil analisis ke dalam tabel.

Teknik yang digunakan peneliti untuk

mengecek keabsahan data menggunakan

teknik trianggulasi. Terdapat dua macam

tianggulasi dalam pengujian kredibilitas

penelitian ini. Pertama, trianggulasi

sumber. Trianggulasi sumber digunakan

untuk menguji kredibilitas data yang

dilakukan dengan cara mengecek data

yang diperoleh melalui beberapa sumber

(Sugiyono, 2014: 127). Dalam penelitian

ini, pengecekan data dapat dilakukan

dengan penelitian kembali data- data y ang

telalr ditemukan dengan referensi yang

menunjang.

Kedua trianggulasi teknik. Trianggu-

lasi teknik digunakan untuk menguji kredi-

bilitas data dilakukan dengan cara menge-

cek data kepada sumber yang sama dengan

teknik yang berbeda (Sugiyono, 2012:127).

Pengecekan data dilakukan dengan diskusi

simki.unpkediri.ac.id
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atau pengamatan terhadap objek penelitian.

Jadi trianggulasi merupakan cara terbaik

untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstnrksi kenyataan yang ada

dalam konteks studi ketika pengumpulkan

data mengenai berbagai kejadian dan

hubungan dari berbagai pandangan.

III. HASIL DAI\[ KESIMPT]LAI\I

Kemampuan media massa dalam

mengolah dan menyajikan suatu berita

memiliki dampak yang besm bagi

masyarakat. Media massa terutama surat

kabar mampu menciptakan opini khalayak

mengenai suafu lembaga, kelompok, atau

perorangan melalui berita yang disajikan.

Penyajian suatu berita tidak dapat terlepas

dmi ideologi media dan wartawan dari

media tersebut. Salah satu upaya yang

dilakukan oleh media massa untuk

membentuk opini publik yaitu dengan

menggunakan pilihan kosakata tertentu.

Salah satu surat kabar yang digemari

oleh semua kalangan adalah Jawa Pos.

Jawa Pos analr.h surat kabar yang terbit

setiap hari. Sesuai dengan misinya

" Mendidik dan mencerdasknn khal oyak

pemboca sebagai kompenen bangsa

melalui sajian berita-berita dan

ulasannya", Jawa Pos berusatra untuk

selalu menyajikan berita yang aktual,

faktual, menarik, dan penting bagi

khalayak. Salah satu berita yang dianggap
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penting dan menarik oleh Jawa Pos adalalr

keberadaan TKA ilegal di Indonesia.

Jawa Pos konsisten memberitakan kebera-

daan TKA di Indonesiamulai2T

Desember 2016 hinggaZ Jam:,ari2017.

Jawa Pos juga menjadikan berita kebera-

daan TKA di Indonesia sebagai head line

newsbeberapa kali. Hal tersebut menun-

jukkan bahwa Jawa Pos menganggap

penting persoalan tersebut. Kehadiran

TKA ilegal dianggap merugikan tenaga

kerja lokal. Oleh karena itu, Jawa pos ingin

masyarakat ikut berperan aktif dalam

mengungkap keberadaan TKA ilegal

tersebut.

Untuk membentuk opini publik

mengenai keberadaan TKA ilegal di

Indonesi4 Jawa Pos menggunakan tiga

pilihan kosakata yaitu (l) pengklasifi-

kasian, (2) pembatasan pandangan, dan (3)

pemarginalisasian. Dari hasil penelitian,

diperoleh data sebagai berikut.

Tabel4.1 Kosakata yang Membentuk
Opini Publik dalam Jawa Pos

Berdasarkan data pada tabr,l4.1, dapat

diketahui bahwa Jawa Pos berupaya untuk

menjadi media yang netral. Hal tersebut

dibuktikan dengan minimnya kosakata

simki.unpkediri.ac.id
ll 6ll

No. Kosakata
Jum-
lah

Persen-
tase

I Pengklasifikasian t7 44%

2.
Pembatasan
Pandanean

20 51%

3. Pemarginalisasian 2 5o/o

Jumtah 39 100%
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yang digunakan untuk memarginalkan

seseorang atau suatu pihak. Dari empat

belas teks berita yang diteliti, hanya

terdapat dua kosakata yang memarginalkan

suatu pihak yaitu pemerintah dan Dita

Indah (Staf Khusus Kemenaker).

Pengklasifikasian kosakata dilakukan

oleh Jawa Pos untuk mengajak khalayak

mengkritisi keberadaan TKA ilegal di

Indonesia yang kurang mendapat perhatian

dari pemerintah. Kosakata yang paling

banyak digunakan adalah kosakata pemba-

tasan pandangan. Pembatasan pandangan

dilalrukan agar khalayak dapat merasakan

secara langsung dan memahami peristiwa

yang terjadi melalui kosakata yang

digunakan.

Media massa khususnya surat kabar

memiliki peran yang penting dalam

kehidupan masyarakat. Selain sebagai

pemberi informasi, surat kabar juga

berfungsi sebagai saftma untuk membentuk

persepsi masyarakat. Dalam membentuk

persepsi publik, surat kabar tidak hanya

menggunakan kosakata khusus namun juga

kalimat tertentu.

Pada penelitian ini, terdapat dua jenis

proses gramatikal yang digunakan oleh

Jawa Pos dalam memberitakan keberadaan

TKA di Indonesia. yaitu (1) pasivasi dan

(2) nominalisasi. Kalimat yang diteliti

yaitu kalimat pasif dan nominal yang

menghilangkan pelaku kegiatan. Data

Munfaridhotul limak tufi | 13.1.01.07.0089
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kalimat tersebut dapat dilihat pada tabel

4.2.

Tabel 4.2 Pasivasi dan Nominalisasi
pada berita Keberadaan
TKA di Indonesia

Berdasarkan hasil analisis wacana

kritis pada pembentaan keberadaan TKA

ilegal di Indonesia dalam Jawa Pos, dapat

disimpulkan bahwa penggunarm kosa-kata

oleh penulis berita memiliki tujuan terten-

tu. Terdapat tiga kosakata yang digunakan

oleh Jawa Pos untuk mencapai tujuannya.

Kosakata tersebut meliputi pengklasifi -

kasian, pembatasan pandangan, dan

marginalisasi.

Jawa Pos menggunakan kosakata

pengklasifikasian, pembatasan pandangan,

dan marginalisasi untuk membentuk opini

khalayak bahwa kehadiran TKA ilegal

dapat merugikan negara dan pekerja lokal.

Selain itu, ketiga kosakata tersebut

digunakan untuk meningkatkan kesadaran

khalayak terhadap dampak yang ditim-

bulkan oleh kehadiran TKA ilegal serta

mengajak khalayak untuk berperan aktif

dalam menyelesaikan permasalahan TKA

ilegal.

Tidak hanya kosakata khusus, Jawa

Pos juga menggunakan kalimat pasif dan

nominal unfuk memengaruhi pemikiran

simki.unpkediri.ac.id
ll 7lt

No. Kalimat Jumlah Persentase
1. Pasif 6 86%
2. Nominal I r4%

Total 7 100%
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publik mengenai sebuah peristiwa.

Pasivasi dan nominalisasi digunakan untuk

menghilangkan pelaku dalam sebuah

peristiwa. Penulis berita sengaja

menghilangkan pelaku atau aktor untuk.

mengaralrkan pembaca memusatkan

perhatian pada peristiwa yang terjadi

bukan pada pelaku peristiwa. Selain untuk

memusatkan perhatian pada peristiw4

penghilangan pelaku dilakukan jika aktor

dianggap tidak penting untuk diketahui

oleh khalayak. Pasivasi dan nominalisasi

dapat memudahkan khalayak untuk

memahami inti berita karena informasi

yang ditekankan ditulis di awal kalimat.
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